BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris
pengaruh penerapan Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan.
Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis dari Variabel Good Corporate
Governance yaitu Komposisi dewan Komisaris Independen, Komite Audit,
Disclosure, dan Kepemilikan Institutional terhadap Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Pemenang Annual Report Award periode 2013-2016.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah di analisis dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil dari hipotesis pertama menunjukkan variabel Komposisi Dewan
Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan diketahuinilai tsggstix -
1,369264 < tipe 2.021dan Probabilitas sebesar 0,1788. Nilai signifikan
lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan (0,1788> 0,05),
artinya  Komposisi Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

2. Hasil dari hipotesis kedua menunjukkan variabel Komite Audit diketahui
nilai tsaistik Sebesar 0,708003 < tipe 2.021 dan Probabilitas sebesar 0,4832.
Nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan
(0,4832> 0,05). Artinya Komite Audit tidak berpengaruh signifikan

terhadap terhadap Kinerja Keuangan.
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Hasil dari hipotesis ketiga menunjukkan variabel (Disclosure) diketahui
nilai tsaistik sebesar -2,294368< tine 2.021dan Probabilitas sebesar 0,0272.
Nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan
(0,0272< 0,05). Artinya variabel Disclosure berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan.

Hasil dari hipotesis keempat menunjukkan variabel Kepemilikan
Institutional diketahui nilai tsasik Sebesar 2,047088> tipe 2.021 dan
Probabilitas sebesar 0,0474. Nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang digunakan (0,0474< 0,05). Artinya variabel Kepemilikan
Institutional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

Hasil dari hipotesis kelima menunjukkan bahwa nilai probabilitas F
statistik sebesar 0,059341, dengan tingkat keyakinan a = 0,05 maka
hipotesis nol penelitian diterima karena nilai Probabilitas F-statistik lebih
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen
Komposisi Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Disclosure dan
Kepemilikan Institutional secara bersama-sama tidak berpengaruh dengan
Kinerja Keuangan.

Hasil pengujian regresi menunjukkan nilai koefisien determinasi (RZ)
sebesar sebesar 0,203049. Koefisien determinasi sebesar 0,203049
memiliki arti bahwa sebesar 20,31%, Kinerja keuangan dijelaskan oleh
variabel Komposisi Dewan Komisaris Independen, Komite Audit,
Discloure, dan Kepemilikan Institutional sedangkan sisanya 79,69%

dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Rendahnya nilai R memberikan
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gambaran bahwa variabel Komposisi Dewan Komisaris Independen,
Komite Audit, Discloure, dan Kepemilikan Institutional lemah dalam
memberikan nilai terhadap Kinerja Keuangan.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih jauh dari kata kesempunaan

dan masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yang ada. Beberapa keterbatasan

dalam penelitian ini antara lain:

1.

o%f

Penelitian ini hanya terbatas pada Komposisi dewan Komisaris
Independen, Komite Audit, Disclosure, dan Kepemilikan Institutional
untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa meambahkan unsur-unsur
yang lain sebagai faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan.

Sampel yang digunakan berdasarkan Purposive (Sampling hanya 11
perusahaan BUMN yang Listed dalam Annual Report Award, penelitian
ini hanya menggunakan 4 variabel, 2 variabel diantaranya merupakan
variabel yang sama dengan penelitian sebelumnya serta periode
pengamatan tidak terlalu panjang yaitu hanya 4 tahun.

Hasil penelitian ini terdapat Nilai Koefisien Determinasi 20,31% yang
belum tinggi, sehingga ada 79,69% lagi variabel lain diluar model
penelitian ini.

Saran

Saran yang diberikan peneliti berkaitan dengan hasil yang didapatkan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan
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Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam
menentukan kinerja yang terjadi pada perusahaan, karena Kinerja
perusahaan yang baik akan menjadi faktor yang sangat mempengaruhi
keputusan investor dalam berinvestasi.
2. Bagi investor
Bagi investor yang ingin melakukan investasi bisa menjadikan variabel-
variabel dalam penelitian ini sebagai alat pengambil keputusan mengingat
pengaruh variabel dalam persamaan regresi penelitian terhadap return
yang diharapkan investor cukup kuat.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka peneliti
selanjutnya disarankan agar menambah jumlah sampel yang diteliti dan
menambah variabel bebas yang baru seperti variabel dari berbagai rasio keuangan.
Kemudian juga disarankan untuk memperpanjang periode penelitian, sehingga

didapat informasi yang dapat mendukung atau memperbaiki penelitian ini.



